



Pengerahan kekuatan militer Rusia ke Crimea pada tahun 2014 merupakan sebuah aksi 
militer yang dilakukan oleh Rusia. Aksi ini dilakukan oleh Rusia karena kondisi politik domestik 
dimana Rusia harus mempertahankan dukungan dari ROC dan meningkatkan sentimen nasional 
masyarakat Rusia demi meningkatkan legitimasi pemerintah. Crimea menjadi target yang cocok 
karena Crimea adalah sebuah tempat yang penting baik sebagai tempat yang sakral bagi 
penganut Kristen Orthodox Rusia dan sekaligus tempat yang menyimbolkan kejayaan pasukan 
Rusia. Keputusan pengerahan militer ini juga didukung oleh parlemen Rusia yang memberikan 
kewenangan bagi Presiden Putin untuk menggunakan kekuatan militer dalam merespon krisis di 
Ukraina. Dukungan parlemen sangat penting karena tanpanya, Presiden tidak mempunyai hak 
untuk mengerahkan kekuatan militer milik Rusia. Selain itu, Opini Publik yang terbentuk di 
Rusia melihat bahwa rezim baru Ukraina adalah sebuah rezim yang Ultranasionalist dan Anti-
Rusia, banyaknya masyarakat Rusia yang merasakan kedekatan dengan penduduk Crimea 
membuat masyarakat Rusia mendukung pengerahan militer demi melindungi para penduduk 
Crimea yang sebagian besar beretnis dan berbahasa Rusia. Hal ini tercermin dari meningkat 
drastisnya kepercayaan masyarakat pada Presiden Putin dan lembaga-lembaga pemerintahan 
lainnya paska pengerahan militer Rusia ke Crimea. 
Rusia melihat bahwa Rezim baru di Ukraina telah melakukan Kudeta pada Yanukovich 
dan membentuk sebuah rezim yang Russophobes serta menjadi sebuah ancaman bagi Hegemoni 
Rusia. Perbedaan Rezim antara Rusia dan Ukraina paska lengsernya Yanukovich ini, mendorong 
dikeluarkannya kebijakan militer Rusia. Modernisasi Militer Rusia yang telah terjadi sejak tahun 
2008 membuat Rusia memiliki kekuatan militer yang dominan di regional tersebut, hal ini 
memungkinkan Rusia untuk menggunakan militernya untuk merespon krisis yang terjadi di 
Ukraina. 
Pengerahan kekuatan militer ini dilakukan secara unilateral karena kapabilitas militer 
Rusia memiliki kemampuan yang lebih besar dibandingkan Ukraina. Dengan jumlah pasukan 
dan perangkat militer (preponderance) yang jauh lebih banyak daripada milik Ukraina, tingkat 
tekhnologi yang lebih tinggi, dimana Rusia sudah menggunakan alutsista terbaru sedangkan 
Ukraina masih menggunakan persenjataan warisan Uni-Soviet, dan force employment Rusia 
telah berkembang sejak munculnya doktrin militer baru pada tahun 2010, ini Rusia menentukan 
ancaman-ancaman keamanannya dengan lebih jelas sehingga mampu membuat respon yang 
sesuai. 
Selain kapabilitas militer, factkr-faktor situasional juga mempengaruhi pengerahan 
kekuatan militer ini dilakukan secara unilateral. Tipe kepemimpinan Presiden Putin yang 
kooperatif tapi tetap tidak menghindari konfrontasi mempengaruhi keputusan unilateral ini. Bagi 
presiden Putin yang mendahulukan kepentingan Negara dan meyakini Russian greatness, 
bertindak unilateral adalah hal yang wajar dilakukan demi mempertahankan kepentingan Rusia. 
Urgensi krisis, dimana Ukraina merupakan Buffer zone bagi Rusia, adanya pangkalan Black Sea 
Fleet di Sevastopol, dan banyaknya penduduk beretnis Rusia yang ada di Crimea menyebabkan 
krisis yang melanda Ukraina adalah krisis yang mengancam keamanan nasional Rusia. Hal ini 
pula lah yang menyebabkan Rusia melakukan tindakan unilateral. 
6.2 Saran 
Penelitian penulis melihat mengapa Rusia melakukan pengerahan kekuatan militer secara 
unilateral ke Crimea untuk merespon krisis di Ukraina pada tahun 2014. Untuk penelitian lebih 
lanjut, penulis merekomendasikan untuk dilakukannya penelitian terkait legalitas pengerahan 
militer Rusia ke Crimea ini dalam konteks hukum Internasional. Selain itu penulis juga 
menyarankan dilakukan penelitian terkait mengapa masyarakat internasional tidak melakukan 
intervensi terhadap Rusia mengenai pengerahan militer ini. 
